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SATU DI DALAM 
KRISTUS

“Dan Ia sama sekali tidak mengadakan perbedaan

antara kita dengan mereka, sesudah Ia menyucikan

hati mereka oleh iman” - Kisah Para Rasul 15:9

Pada mulanya para rasul menganggap diri mereka 
berbeda dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain. 
Mereka memandang bahwa Injil hanya diberikan 

kepada orang Israel. Hal ini terkait dengan janji Allah kepada 
Abraham: “Tetapi Allah berfirman: ‘Tidak, melainkan isterimu 
Saralah yang akan melahirkan anak laki-laki bagimu, dan 
engkau akan menamai dia Ishak, dan Aku akan mengadakan 
perjanjian-Ku dengan dia menjadi perjanjian yang kekal 
untuk keturunannya’” (Kej. 17:19). Jadi, mereka merasa bahwa 
kepada diri merekalah Injil dan janji keselamatan itu diberikan 
sebagai umat pilihan Allah.  

Hanya setelah mendengar kesaksian Petrus, hati dan pikiran 
mereka terbuka. Petrus memberikan kesaksian bagaimana 
Kornelius dan orang-orang lain yang bukan orang Yahudi 
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menerima karunia Roh Kudus melalui pemberitaan Injil. 
Saat itu, semua orang percaya dari golongan bersunat yang 
menyertai Petrus tercengang-cengang melihat bahwa 
karunia Roh Kudus dicurahkan ke atas bangsa-bangsa 
lain juga. Peristiwa itu akhirnya menyadarkan Petrus. 
“Sesungguhnya aku telah mengerti, bahwa Allah tidak 
membedakan orang. Setiap orang dari bangsa mana pun 
yang takut akan Dia dan yang mengamalkan kebenaran 
berkenan kepada-Nya” (Kis. 10:34-35).
 
Ketika rasul-rasul dan saudara-saudara seiman mendengar 
pemberitaan firman dan baptisan yang dilakukan Petrus 
kepada bangsa-bangsa lain, orang-orang dari kalangan 
bersunat sempat merasa gusar dan berselisih paham 
dengannya. Tetapi, setelah mendengar kesaksian Petrus, 
mereka menjadi tenang. Mereka mengerti dan memuliakan 
Tuhan sambil berkata, “Jadi kepada bangsa-bangsa lain juga 
Allah mengaruniakan pertobatan yang memimpin kepada 
hidup” (Kis. 11:18).

Jelaslah bahwa di dalam Kristus tidak ada perbedaan–baik 
jenis kelamin, ras, ataupun status. Asalkan memiliki iman 
kepada Yesus dan kebenaran-Nya, kita adalah “satu tubuh, 
dan satu Roh… satu Tuhan, satu iman, satu baptisan, satu 
Allah dan Bapa…” (Ef. 4:4-6). Kita semua adalah anak-anak 
Allah karena iman di dalam Yesus Kristus, telah mengenakan 
Kristus dan satu di dalam Kristus Yesus.

Jadi, sebagai anak-anak Allah, kita harus saling mengasihi 
seperti layaknya saudara. Sama seperti terhadap saudara 
kandung, kita pun harus belajar untuk mengerti dan 
mengasihi saudara seiman kita. Kita harus belajar menerima 
dan memaafkan karena setiap orang memiliki kelebihan 
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dan kekurangan. Sebagai saudara, kita juga harus ringan 
tangan. Setiap kali melihat ada saudara yang membutuhkan 
pertolongan, kita harus membantu dengan sekuat tenaga 
dan tidak mengabaikan mereka. Hendaknya kita saling 
bergandengan tangan, bersama-sama menempuh jalan ke 
surga. 

Di dalam Kristus ada nasihat, penghiburan kasih, persekutuan 
Roh, kasih mesra dan belas kasihan. Hendaklah kita bisa 
sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, dan satu tujuan 
(Flp. 2:1-2). Apa pun yang terjadi, jangan sampai terjadi 
perpecahan di antara kita. Marilah kita bisa saling mendorong 
dan menasihati dalam kasih, berharap agar kita semua dapat 
masuk ke dalam surga yang mulia.
.

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://es.pinterest.com/pin/pin-en-jw-images-and-others--772859986053382945/]
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MAKANAN YANG 
DIPERSEMBAHKAN 
KEPADA BERHALA

“Kamu harus menjauhkan diri dari makanan yang 

dipersembahkan kepada berhala, dari darah, dan daging 

binatang yang mati dicekik dan dari percabulan. Jikalau 

kamu memelihara diri dari hal-hal ini, kamu berbuat baik. 

Sekianlah, selamat” - Kisah Para Rasul 15:29

Saya dibesarkan dalam keluarga yang rutin 
mempersembahkan makanan kepada dewa-dewa 
setiap hari. Bahkan, untuk tanggal-tanggal tertentu 

akan ada jamuan makan besar untuk dewa-dewa dan leluhur. 
Layaknya perjamuan di sebuah restoran besar, semua jenis 
makanan disajikan, mulai dari nasi, kue-kue, buah-buahan, 
hingga berbagai makanan spesial dipersembahkan kepada 
dewa-dewa dan para leluhur. Makanan tersebut dihidangkan 
di atas sebuah meja besar dan ditempatkan di berbagai 
sudut rumah dari pagi hingga siang hari. Setelah selesai 
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dipersembahkan, semua makanan tersebut bisa disantap 
langsung atau dibagikan kepada anggota keluarga lain.

Sebelum menjadi Kristen, saya sangat senang setiap kali 
ada jamuan spesial seperti itu karena saya bisa menyantap 
berbagai hidangan yang enak dan mahal dengan gratis. 
Namun, setelah menjadi Kristen, rutinitas keluarga tersebut 
justru menjadi sebuah tantangan besar yang harus saya 
hadapi. Mama saya, yang selalu mendapatkan bagian yang 
cukup banyak setiap ada perjamuan besar untuk para dewa 
dan leluhur, terkejut saat saya menolak untuk menyantap 
makanan-makanan tersebut. 

Butuh waktu yang cukup lama bagi orang tua saya untuk bisa 
menerima keyakinan saya yang berbeda dengan mereka. 
Paman dan bibi saya juga merasa terkejut dengan keyakinan 
saya. Tak jarang saya menjadi bahan pembicaraan keluarga 
besar karena menjadi orang pertama yang berani menolak 
makanan yang sudah dipersembahkan kepada dewa-dewa 
dan leluhur.

Bukan hal mudah untuk menjadi orang yang berbeda dari 
kebanyakan orang. Namun, di dalam Kisah Para Rasul 15:29 
tertulis bahwa kita harus menjauhkan diri dari makanan yang 
dipersembahkan kepada berhala. Ini merupakan keputusan 
Roh Kudus dan para rasul. 

Jika kita mengetahui bahwa makanan tersebut sudah 
dipersembahkan kepada berhala, kita harus berani untuk 
menolaknya dengan sopan dan tidak menyinggung perasaan 
orang lain. Mungkin kita terlihat aneh di mata orang lain, 
tetapi di mata Tuhan, kita sudah melakukan perbuatan 
baik. Marilah kita senantiasa menjaga diri dari berhala dan 
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makanan yang dipersembahkan kepada berhala. Tetaplah 
setia di jalan Tuhan. 

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://akcdn.detik.net.id/community/media/visual/2019/09/02/

aef74c7e-d456-4a5a-8a62-37b132a15033.jpeg?w=700&q=90]
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PERSELISIHAN
YANG SENGIT

“Hal itu menimbulkan perselisihan yang tajam,

sehingga mereka berpisah…” - Kisah Para Rasul 15:39a

Dalam berinteraksi dengan orang lain, kesalahpahaman 
atau perbedaan pendapat merupakan hal yang wajar 
terjadi. Hal ini tidak hanya ditemukan dalam interaksi 

di rumah, di sekolah, atau lingkungan kerja, tetapi juga bisa 
terjadi dalam kehidupan bergereja, termasuk saat melakukan 
pelayanan. Apa yang harus kita lakukan jika terjadi perbedaan 
pendapat dengan jemaat lain?

Di zaman para rasul, mereka juga pernah menghadapi 
perbedaan pendapat. Hal ini tidak bisa dihindari karena rasul-
rasul memiliki karakter, pemikiran, dan latar belakang yang 
berbeda-beda. Dalam menanggapi suatu keadaan yang tidak 
berkaitan langsung dengan kebenaran, tidak jarang mereka 
berbeda pandangan satu sama lain. 
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Peristiwa ini tercatat di dalam Kisah Para Rasul 15:35-
41. Rasul Paulus dan Barnabas memiliki pandangan yang 
berbeda mengenai Markus. Barnabas ingin mengajak 
Markus turut serta dalam perjalanannya ke kota lain, tetapi 
Paulus berpendapat bahwa karena Markus sebelumnya 
telah meninggalkan mereka dan tidak mau bersama mereka, 
tidaklah perlu untuk mengajak Markus lagi. Mereka akhirnya 
berpisah dan memilih jalan yang berbeda. Perbedaan 
pendapat yang terjadi saat itu bukanlah dalam bentuk 
diskusi ringan yang hangat, tetapi sudah sampai pada tahap 
perselisihan yang sengit di antara mereka.

“Perselisihan yang sengit” dalam bahasa aslinya merupakan 
kondisi yang terjadi karena seseorang merasakan emosi 
yang kuat dan keinginan untuk melakukan sesuatu. Emosi 
yang kuat bukan saja mengacu pada kemarahan, tetapi 
perasaan intens yang dirasakan oleh seseorang yang 
memengaruhi respon terhadap suatu kejadian. Respon itu 
bisa saja berupa kemarahan, kekecewaan, atau kesedihan. 
Inilah alasan mengapa perselisihan dapat terjadi, yaitu karena 
ada perasaan atau keinginan yang kuat di dalam diri kita dan 
kita cenderung mempertahankan keinginan itu agar bisa 
terwujud. 

Namun, di kemudian hari, Rasul Paulus dengan rendah 
hati dapat menerima Markus kembali. Bahkan, ia khusus 
mencatatkan bahwa pelayanan Markus sangat ia butuhkan 
dengan segera (2 Tim. 4:11). Dengan kata lain, Rasul Paulus 
tidak terjerumus pada perasaan kesal, sakit hati ataupun 
dendam terhadap perselisihan sengitnya yang dahulu. Ia 
tidak egois, melainkan membuka hati dan dirinya terhadap 
perubahan yang terjadi pada Markus, sehingga akhirnya 



14  

Rasul Paulus pun mau bersama-sama dengan Markus untuk 
melakukan pekerjaan pelayanan-Nya.
 
Rasul Paulus sering kali menulis surat berisi pengajaran 
kepada jemaat di berbagai kota. Salah satunya ialah 
mengenai bagaimana seseorang harus hidup di tengah 
jemaat. Dalam suratnya kepada jemaat di Filipi, ia 
mengingatkan bahwa mereka harus hidup di dalam Kristus 
karena di dalam Tuhan ada nasihat, penghiburan kasih, 
persekutuan Roh, kasih mesra, dan belas kasihan. 

Paulus juga menghendaki agar mereka dapat sehati 
sepikir dalam satu kasih, satu jiwa, dan satu tujuan tanpa 
mementingkan hanya dirinya sendiri tetapi kepentingan 
tiap-tiap orang juga diperhatikan (Flp. 2:1-5). Ini adalah kunci 
utama yang seharusnya dipegang oleh setiap jemaat, yaitu 
menaruh pikiran dan perasaan di dalam Kristus Yesus. Jadi, 
dalam kehidupan berjemaat, kita tidak lagi mempertahankan 
keegoisan yang ada di dalam diri kita dan bukan hanya 
berusaha agar keinginan kita saja yang tercapai. 

Ingatlah kembali apa yang menjadi tujuan utama kita menjadi 
jemaat dan apa yang seharusnya menjadi fokus pelayanan 
kita. Semuanya kita lakukan hanya untuk Tuhan, bukan untuk 
kepentingan diri kita sendiri. Karena itu, dalam kehidupan 
bergereja dan pelayanan, marilah kita saling merendahkan 
hati, hanya berfokus kepada Tuhan, dan selalu bersekutu di 
dalam doa. Segala kemuliaan hanya untuk nama Tuhan Yesus.

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://media.sabda.org/ilustrasi/dsmedia/kitab/44_kisah/44_Kis_15_12.jpg]
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NILAI SEBUAH 
KETAATAN

“Dalam perjalanan keliling dari kota ke kota Paulus dan 

Silas menyampaikan keputusan-keputusan yang diambil 

para rasul dan para penatua di Yerusalem dengan pesan, 

supaya jemaat-jemaat menurutinya”- Kisah Para Rasul 16:4

Ketaatan adalah salah satu perwujudan dari iman 
kepercayaan, yang ditunjukkan oleh berbagai tokoh 
dalam Alkitab dari sejak zaman Perjanjian Lama 

maupun sampai zaman Perjanjian Baru. Dalam Kitab Kisah 
Para Rasul, salah satu bentuk dari ketaatan adalah menuruti 
keputusan yang dihasilkan oleh para pemimpin rohani di 
gereja.
 
Dalam Kisah Para Rasul pasal 15, dituliskan bagaimana 
para penatua dan rasul-rasul di Yerusalem bersidang 
dan menghasilkan keputusan berkaitan dengan ajaran 
keselamatan bagi orang-orang percaya, atau dalam dunia 
teologi saat ini disebut sebagai doktrin. Dalam perjalanan 
penginjilannya yang kedua, Paulus menyampaikan hasil 
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keputusan ini kepada gereja-gereja yang dikunjunginya 
sambil memberitakan Injil. “Dalam perjalanan keliling dari 
kota ke kota Paulus dan Silas menyampaikan keputusan-
keputusan yang diambil para rasul dan para penatua 
di Yerusalem dengan pesan, supaya jemaat-jemaat 
menurutinya. Demikianlah jemaat-jemaat diteguhkan dalam 
iman dan makin lama makin bertambah besar jumlahnya” 
(Kis. 16:4-5).  

Keputusan ini muncul karena sebelumnya beberapa jemaat, 
yang sebelumnya memeluk agama Yahudi, mengimani 
bahwa untuk diselamatkan mereka harus percaya kepada 
Yesus Kristus dan melakukan hukum Taurat Musa. 
Sementara, gereja yang jemaatnya berasal dari bangsa-
bangsa lain mengimani bahwa hukum Taurat sudah 
digenapi oleh Yesus Kristus di atas kayu salib sehingga 
tidak lagi mengikat seseorang yang sudah percaya kepada 
Yesus Kristus. Pada saat gereja dengan taat mengimani 
dan menjalankan keputusan-keputusan tersebut, Tuhan 
menyertai sehingga iman mereka semakin diteguhkan. 
Pemberitaan Injil pun mengalami kemajuan dan jumlah orang 
yang percaya makin bertambah.

Walaupun belum memahami sepenuhnya arti perintah 
tersebut, jemaat taat dan mematuhi perintah tersebut. 
Mungkin di antara mereka ada yang sudah memahami 
maksud keputusan-keputusan tersebut, tetapi ada juga 
yang belum. Namun, ketika semuanya taat, Tuhan akan 
mencurahkan berkat-Nya. Ketaatan yang sepenuhnya 
kepada perintah Tuhan ini berbeda dengan pengajaran 
dunia. Guru-guru kita mengajarkan kita untuk memahami 
dulu sepenuhnya sebelum menaati apa yang diperintahkan 
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karena bisa saja ada pihak yang ingin memanfaatkan 
ketidakpahaman kita.

Namun, tidak demikian halnya dengan Tuhan kita. 
Firman Tuhan dengan tegas menyatakan bahwa maksud 
rencana Tuhan bagi kita adalah rancangan kebaikan dan 
bukan malapetaka. Artinya, Tuhan merancang dengan 
pertimbangan jauh ke depan, bukan hanya sebatas apa yang 
dapat dipandang oleh mata. Terkadang kita merasa enggan 
dan bersusah hati untuk menaati suatu keputusan gereja 
karena tidak sesuai dengan kepentingan ataupun keinginan 
pribadi. Tetapi ingatlah, bahwa putusan yang dikeluarkan 
oleh para pemimpin gereja melalui bimbingan Roh Kudus, 
merupakan putusan untuk kepentingan seluruh jemaat dan 
bukan untuk segelintir kelompok saja. 

Kiranya kita dapat berbesar hati untuk belajar menaati secara 
penuh, meskipun saat itu kita belum sepenuhnya memahami 
maksud Tuhan yang baik itu.

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://co.pinterest.com/pin/764345368008947865/]
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MENGABAIKAN
HAL TERPENTING

“Mereka melintasi tanah Frigia dan tanah Galatia, 

karena Roh Kudus mencegah mereka untuk

memberitakan Injil di Asia” - Kisah Para Rasul 16:6

Kita pasti pernah mendengar kisah hidup Rasul Paulus 
pada awalnya, tentang pertobatannya hingga betapa 
aktifnya ia melayani Tuhan. Penulis Kitab Kisah Para 

Rasul 16:6-10 menuliskan tentang Rasul Paulus dan beberapa 
orang lain yang melakukan perjalanan mengabarkan Injil 
Tuhan. Pada saat mengabarkan Injil, dua kali Roh Kudus 
melarang mereka. Pertama, Roh Kudus melarang mereka 
untuk mengabarkan Injil di Asia. Kedua, Roh Kudus melarang 
mereka untuk pergi ke Bitinia. Tidak hanya itu, pada malam 
harinya, Tuhan memberikan penglihatan kepada Rasul 
Paulus. Ada seseorang dari Makedonia memohon agar 
mereka datang. Melihat hal itu, mereka menyimpulkan 
bahwa mereka harus pergi ke Makedonia. Mereka pun segera 
berangkat dan memberitakan Injil di sana.
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Hal terpenting dalam melakukan pelayanan adalah 
memiliki hubungan pribadi yang erat dengan Tuhan dan 
peka terhadap perintah Tuhan. Pada saat ini, mungkin 
kita diberikan banyak talenta oleh Tuhan, sehingga bisa 
mengambil beberapa pelayanan sekaligus. Melayani Tuhan 
adalah hal yang sangat baik. Tetapi, terkadang tanpa kita 
sadari, kita larut dalam rutinitas dan aktivitas pelayanan 
tersebut, sehingga tanpa sadar kita mengabaikan hal 
yang terutama, yaitu memelihara pertumbuhan iman dan 
hubungan pribadi kita dengan Tuhan. 

Mungkin kita sangat bersemangat untuk berlatih 
menyanyikan lagu yang akan kita bawakan saat memimpin 
pujian. Kita sibuk mempersiapkan bahan untuk mengajar, 
sibuk sebagai panitia acara Kebaktian Penyegaran Iman, atau 
berbagai kegiatan penggembalaan lainnya. Namun, kita lupa 
berkomunikasi dengan Tuhan. Kita lupa untuk mendekatkan 
diri dengan Tuhan dan lupa memohon pimpinan dan 
petunjuk Tuhan. 

Belajarlah dari Rasul Paulus dan rekan-rekannya yang bukan 
hanya aktif dan giat melayani, tetapi juga setia dan taat 
mengikuti petunjuk Tuhan.

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://es.pinterest.com/pin/864339353455761628/]
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PENJUAL
YANG TEKUN

“Seorang dari perempuan-perempuan itu yang bernama 

Lidia turut mendengarkan. Ia seorang penjual kain ungu 

dari kota Tiatira, yang beribadah kepada Allah.

Tuhan membuka hatinya, sehingga ia memperhatikan

apa yang dikatakan oleh Paulus” - Kisah Para Rasul 16:14

Suatu kali saya membeli jajanan pasar di pinggir jalan. Di 
situ saya mendapati sang ibu penjual sedang membaca 
Alkitab sambil menunggui dagangannya. Saya begitu 

kagum terhadap imannya. Meskipun sibuk melayani para 
pelanggannya, ia tetap menyempatkan diri membaca Alkitab 
di sela-sela pekerjaannya. Peristiwa itu mengingatkan saya 
pada kisah seorang penjual kain yang sangat tekun di dalam 
imannya. Siapakah dia? 

Rasul Paulus dan rekan kerjanya memberitakan Injil di kota 
Filipi, yakni kota pertama di Makedonia, yang merupakan 
kota perantauan bagi orang-orang Roma. Pada hari Sabat, 
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mereka menyusuri tepi sungai dan menemukan sebuah 
tempat sembahyang orang Yahudi. Setelah duduk, Paulus 
dan rekan-rekannya berbicara dengan perempuan-
perempuan yang berkumpul di tempat itu. Di antara 
perempuan-perempuan yang hadir dalam ibadah tersebut, 
hanya Lidia yang dapat dimenangkan. 

Hal pertama yang bisa kita bisa teladani dari Lidia adalah 
ketekunannya dalam beribadah kepada Tuhan. Saat itu, Lidia 
berprofesi sebagai penjual kain ungu. Artinya, ia adalah orang 
yang sibuk, bukan seorang pengangguran. Namun demikian, 
ia masih beribadah kepada Tuhan. Marilah kita renungkan: 
Mengapa di zaman modern ini banyak orang sulit untuk 
tetap beribadah kepada Tuhan pada hari Sabat?  Bukankah 
hari Sabat merupakan perintah Allah dan disediakan agar 
manusia bisa beristirahat dan mengingat Sang Pencipta? 
“Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan 
ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, 
tetapi marilah kita saling menasihati, dan semakin giat 
melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat” (Ibr. 
10:25). 

Teladan kedua adalah ketekunannya dalam memperhatikan 
firman Tuhan. Lidia memperhatikan perkataan Paulus. 
Hal ini tampaknya terdengar begitu sederhana, tetapi 
sesungguhnya ini tidak mudah untuk dilakukan. Lidia 
adalah seorang penjual kain ungu yang mahal harganya. 
Jika dia seorang penjual, artinya ia seorang yang kaya, 
bahkan berkedudukan atau memiliki status sosial yang 
tinggi. Namun, Lidia tidak sombong. Ia sungguh-sungguh 
memperhatikan setiap perkataan firman Tuhan yang 
disampaikan oleh Paulus, bahkan mau memberikan 
tumpangan kepada Paulus dan rekan-rekannya. 
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Saudara-saudari yang terkasih, marilah kita merenung 
sejenak. Perhatikanlah diri kita dan orang-orang yang ada 
di dalam gereja. Apakah semuanya mau memperhatikan 
firman Tuhan dengan sungguh-sungguh? Jikalau kita jujur, 
masih banyak di antara kita yang tidak memperhatikan firman 
Tuhan dengan sungguh-sungguh. Ketika firman Tuhan 
disampaikan, kita sibuk mengobrol atau bercakap-cakap 
di media sosial, main game di gadgetnya, bahkan ada yang 
tertidur pulas. Meskipun duduk diam, mereka tidak bisa fokus 
mendengarkan firman Tuhan karena hati dan pikirannya 
sedang berada di tempat lain. 

Lidia tidaklah demikian. Sekalipun memiliki kehidupan 
dan status sosial yang tinggi, ia tidak memandang rendah 
firman Tuhan. Penulis Kitab Amsal mengatakan, “Siapa 
meremehkan firman, ia akan menanggung akibatnya, tetapi 
siapa taat kepada perintah, akan menerima balasan” (Ams. 
13:13).

Teladan ketiga adalah Lidia dibaptis bersama-sama 
dengan seisi keluarganya setelah menerima kebenaran. 
Pertanyaannya: Bagaimana sebagai penjual kain ungu bisa 
percaya dan bahkan memenangkan seisi keluarganya? Tentu 
saja, Tuhan yang membukakan hatinya (Kis. 16:14). Namun, 
di sisi lain, Lidia pun mau berusaha untuk memenangkan 
keluarganya. Firman yang diterimanya itu telah 
menggerakkan hatinya untuk mengabarkan kepada seluruh 
keluarganya sehingga mereka juga dapat diselamatkan. 

Alkitab berkata: “Injil adalah kekuatan Allah yang 
menyelamatkan setiap orang yang percaya, pertama-tama 
orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani” (Rm. 1:16). Firman 
Tuhan yang kita dengar seharusnya juga bisa menggerakkan 
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hati kita untuk memberitakan Injil kepada anggota keluarga 
kita, sehingga kelak mereka juga dapat diselamatkan dan 
beroleh hidup kekal. Hendaklah kita bisa belajar dari teladan 
Lidia ini. Tuhan Yesus memberkati. Amin.

 
 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://www.pinterest.com/pin/computador--640003797065423598/]
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MENGATASI KONFLIK 
KEPENTINGAN

“Ketika tuan-tuan perempuan itu melihat, bahwa harapan 

mereka akan mendapat penghasilan lenyap, mereka 

menangkap Paulus dan Silas, lalu menyeret mereka ke 

pasar untuk menghadap penguasa” - Kisah Para Rasul 16:19

Di dalam kehidupan kita, benturan atau konflik antar 
individu karena adanya perbedaan kepentingan 
merupakan hal yang lumrah terjadi. Kepentingan 

pribadi dapat bersinggungan dengan kepentingan pribadi 
orang lain. Kepentingan pribadi dapat bertentangan dengan 
kepentingan kelompok yang lebih besar. Kepentingan 
satu kelompok bisa saja berbenturan dengan kepentingan 
kelompok lainnya. 

Penulis Kitab Kisah Para Rasul 16:16-24 menuliskan tentang 
seorang budak perempuan yang memiliki roh tenung. Tuan-
tuannya memakai “keahliannya” ini untuk memperoleh 
keuntungan yang besar. Ketika Rasul Paulus mengusir 
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roh tenung yang menguasai budak perempuan itu, para 
majikannya melihat bahwa tindakan Rasul Paulus tersebut 
mengusik kepentingan mereka dan merugikan. “Ketika tuan-
tuan perempuan itu melihat, bahwa harapan mereka akan 
mendapat penghasilan lenyap, mereka menangkap Paulus 
dan Silas, lalu menyeret mereka ke pasar untuk menghadap 
penguasa” (Kis. 16:19).

Peristiwa ini menunjukan bagaimana tuan-tuan dari budak 
perempuan ini merasa sangat terganggu oleh tindakan 
Rasul Paulus. Mereka memiliki kepentingan yang berbeda 
dengannya. Bukannya berbahagia karena budak perempuan 
itu sudah tidak lagi dirasuki oleh roh tenung, mereka justru 
merasa telah dirugikan karena kehilangan penghasilan yang 
besar. Karena itu, mereka menangkap Paulus dan Silas agar 
mereka dihukum dan dimasukan ke dalam penjara.

Pada hari ini, jika kita menghadapi situasi konflik kepentingan 
dengan orang lain, bagaimana seharusnya sikap kita? Apakah 
kita lebih mendahulukan kepentingan pribadi kita dan 
mengorbankan kepentingan orang lain seperti apa yang 
dilakukan oleh tuan-tuan dari budak perempuan itu? Atau, 
apakah kita mencoba melihat kepentingan mana yang lebih 
besar untuk diperjuangkan?

Secara manusiawi, kita akan cenderung mendahulukan 
kepentingan pribadi. Bahkan, mungkin kita tega merugikan 
orang lain demi tercapainya kepentingan kita. Hal ini kerap 
terjadi dalam dunia politik dan bisnis. Namun, sebagai 
orang percaya, kita harus hidup untuk Kristus. Seperti yang 
dituliskan di dalam Galatia 2:20, “Namun aku hidup, tetapi 
bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang 
hidup di dalam aku. Dan hidupku yang kuhidupi sekarang di 
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dalam daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah yang 
telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku.” 

Sebagai umat percaya, kita hidup oleh iman dan Kristus hidup 
di dalam kita. Dengan demikian, ketika menghadapi konflik 
kepentingan, respon kita harus didasarkan pada apa yang 
dikehendaki oleh Kristus. Allah menghendaki agar kita jangan 
mengutamakan kepentingan pribadi, tetapi memperhatikan 
kepentingan orang lain juga. 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://kr.pinterest.com/pin/1042935226203431507/]
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SIKAP TERHADAP 
PENDERITAAN

“Tetapi kira-kira tengah malam Paulus

dan Silas berdoa dan menyanyikan puji-pujian

kepada Allah…” - Kisah Para Rasul 16:25a

Sama seperti di kota-kota lainnya, Paulus dan Silas juga 
mengalami masalah saat memberitakan Injil di Filipi. 
Mereka didera dan dimasukkan ke dalam penjara. 

Tetapi, Paulus dan Silas adalah orang-orang yang luar biasa. 
Saat itu kondisi mereka sangat menderita dan tubuh mereka 
penuh luka-luka yang menyakitkan. Kaki mereka juga 
dibelenggu sehingga tidak dapat bergerak bebas. Tetapi, 
mereka tidak mengerang, mengeluh, apalagi mengutuk. 
Sebaliknya, mereka malah berdoa dan menyanyikan puji-
pujian kepada Allah.

Mengapa Paulus dan Silas bisa bersikap demikan?

Pertama, mereka ingin meneladani Yesus. Saat Yesus 
dibenci, difitnah, bahkan dicaci-maki, Ia tidak membalas atau 
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memberi ancaman. Melainkan, Ia menyerahkan seluruhnya 
kepada Bapa yang menghakimi dengan adil (1 Ptr. 2:23). 
Penderitaan yang dialami Tuhan Yesus jauh lebih berat 
daripada penderitaan mereka, tetapi Ia rela menanggungnya 
dengan tetap berdiam diri.

Kedua, mereka menganggap bahwa penderitaan merupakan 
bagian dari panggilan mereka sebagai pengikut Yesus. 
Dalam suratnya kepada jemaat di Filipi, Rasul Paulus pernah 
mengingatkan jemaat bahwa kepada mereka bukan saja 
telah dikaruniakan untuk percaya kepada Kristus, melainkan 
juga untuk menderita demi Tuhan. Dengan kata lain, jika 
Yesus telah menderita, mereka pun pasti akan mengalaminya.

Ketiga, mereka menganggap bahwa menderita bagi Kristus 
merupakan kasih karunia Allah karena tidak semua orang 
dilayakkan untuk itu. Firman Tuhan mengajarkan bahwa 
saat seseorang menderita pukulan karena kesalahan 
atau dosanya, hal itu tidak dapat disebut sebagai pujian. 
Sebaliknya, jika seseorang berbuat baik dalam Kristus dan 
karena itu ia menderita, itulah kasih karunia yang dari Allah.
 
Terakhir, mereka tahu bahwa Tuhan senantiasa menyertai 
mereka. Dia akan memampukan mereka menanggung 
segala penderitaan. Seperti halnya yang tertulis dalam surat 
1 Petrus bahwa Allah yang telah memanggil umat-Nya, 
akan melengkapi, meneguhkan dan mengokohkan mereka. 
Meskipun saat itu mereka menderita, melalui kasih karunia-
Nya, Tuhan akan memimpin mereka kepada kemuliaan-Nya 
yang kekal.

Penderitaan merupakan bagian dari panggilan kita sebagai 
umat Kristen. Bukan hanya penderitaan secara fisik, tetapi 
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juga penderitaan atau tekanan secara mental. Apa pun 
bentuknya, hal yang terpenting adalah respon kita terhadap 
penderitaan itu. Bisakah kita menerimanya dengan sukacita? 
Bisakah kita tetap berdoa dan memuji Tuhan dalam keadaan 
menderita? 

Paulus dan Silas telah menunjukkan bahwa hal itu bisa 
dilakukan. Mengalami penderitaan untuk kemuliaan Tuhan 
bukanlah hal yang menakutkan, apalagi memalukan. Di 
dalam Alkitab, kita telah melihat bahwa ada banyak orang 
benar yang hidup menderita. Tetapi, oleh kasih karunia dan 
penyertaan Tuhan, mereka mampu melewatinya, seperti 
Ayub, Daniel, dan ketiga sahabat Daniel. 

Tidak menutup kemungkinan bahwa orang-orang benar 
menderita sampai mati, seperti para rasul. Itu pun seharusnya 
bukan masalah. Bagaimanapun juga, semua orang pada 
akhirnya akan mati. Kita tidak bisa menaruh pengharapan di 
dunia ini. Di dalam surat 2 Korintus 4:17, Rasul Paulus berkata, 
“Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan 
bagi kami kemuliaan kekal yang melebihi segala-galanya, 
jauh lebih besar dari pada penderitaan kami.”

Kiranya renungan ini dapat membantu kita untuk merespon 
penderitaan secara benar, agar di tengah penderitaan 
kita dapat tetap setia dan berdiri teguh dalam iman dan 
pengharapan kepada Tuhan.

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs
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30  

RASA TAKUT
YANG BENAR

“...Ketika mereka mendengar,

bahwa Paulus dan Silas adalah orang Rum,

maka takutlah mereka” - Kisah Para Rasul 16:38b

Ketika didapati bahwa Paulus dan Silas tidak bersalah, 
pada siang harinya pembesar-pembesar kota 
menyuruh pejabat-pejabat kota pergi kepada kepala 

penjara dengan pesan agar mereka dilepaskan. Namun, 
Paulus tidak menerima keputusan itu begitu saja. Dia mau 
pembebasan mereka dilakukan secara terang-terangan, 
bukan secara diam-diam, karena mereka telah didera dan 
dimasukkan ke dalam penjara tanpa diadili, padahal mereka 
adalah warga negara Roma. Ketika pembesar-pembesar 
kota mendengar bahwa Paulus dan Silas adalah orang 
Rum, takutlah mereka. Mereka datang meminta maaf lalu 
membawa kedua rasul itu ke luar dan memohon supaya 
mereka meninggalkan kota itu.
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Sungguh perlakuan yang sangat berbeda! Sebelumnya para 
pembesar kota bertindak seenaknya. Tanpa mengetahui 
perkara yang sebenarnya, mereka langsung mendera dan 
memasukkan Paulus dan Silas ke dalam penjara. Tetapi, 
setelah mendengar Paulus dan Silas adalah orang Roma, 
mereka menjadi takut. Mereka takut karena status Paulus 
dan Silas. Mereka takut jika perkara ini diperpanjang, ada 
kemungkinan mereka akan kehilangan jabatan mereka.

Hal seperti ini banyak kita temui dalam kehidupan saat 
ini. Banyak orang lebih takut kehilangan harta, status, 
kedudukan, dan hal-hal jasmani lainnya, daripada kehilangan 
keselamatan jiwa. Demi memperoleh kehidupan jasmani 
yang lebih baik, orang tidak segan-segan untuk menyikut, 
bahkan merugikan orang lain. Mereka tidak takut melanggar 
perintah Tuhan. Mereka lebih takut kehilangan kenyamanan 
hidup daripada takut kepada Tuhan.

Penulis Injil Matius 10:28 memberikan nasihat kepada kita, 
“Dan janganlah kamu takut kepada mereka yang dapat 
membunuh tubuh, tetapi yang tidak berkuasa membunuh 
jiwa; takutlah terutama kepada Dia yang berkuasa 
membinasakan baik jiwa maupun tubuh di dalam neraka.” 
Bagaimana pun, kehidupan di dunia ini hanya bersifat 
sementara. Hidup kekal seharusnya menjadi tujuan kita. 
Segala hal yang kita lakukan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Inilah yang harus dilakukan oleh orang-
orang yang beriman kepada Tuhan.

Walaupun berkali-kali dibujuk dan digoda oleh istri Potifar, 
Yusuf tetap mempertahankan integritasnya sebagai orang 
yang takut kepada Tuhan. Ia berkata, “Bagaimanakah 
mungkin aku melakukan kejahatan yang besar ini dan 



32  

berbuat dosa terhadap Allah?” (Kej. 39:9b). Dia tidak peduli 
permintaan siapa yang ditolaknya meskipun mengetahui 
risiko apa yang akan dihadapinya. Yusuf bisa kehilangan 
status dan kedudukannya karena menolak permintaan 
nyonya majikannya. Bahkan, ketika dia difitnah dan 
dimasukkan ke dalam penjara sebagai akibatnya, Yusuf tetap 
memilih setia kepada Tuhan.

Rasa takut yang benar seperti Yusuf itulah yang harus kita 
miliki, bukan rasa takut seperti yang dimiliki oleh pembesar-
pembesar kota. Penulis Kitab Ulangan 13:4 menasihati kita, 
“TUHAN, Allahmu, harus kamu ikuti, kamu harus takut akan 
Dia, kamu harus berpegang pada perintah-Nya, suara-Nya 
harus kamu dengarkan, kepada-Nya harus kamu berbakti 
dan berpaut.”

Kiranya, kita lebih takut kepada Tuhan daripada kepada 
manusia. Takut kepada manusia hanya berdampak atas 
kehidupan di dunia ini, sedangkan takut kepada Tuhan akan 
menentukan kehidupan kekal kelak.

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs
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TIDAK BERHENTI

“Seperti biasa Paulus masuk ke rumah ibadat itu. Tiga hari 

Sabat berturut-turut ia membicarakan dengan mereka 

bagian-bagian dari Kitab Suci” - Kisah Para Rasul 17:2

Bayangkan jika kita menerima pesan seperti ini: 
“Selamat! Anda mendapatkan hadiah uang tunai 
sebesar satu juta. Bagikan berita ini kepada orang lain 

agar mereka juga bisa mendapatkan hadiah ini.” Pesan itu 
bukan penipuan atau kabar bohong. 

Apabila kita mendapat kabar baik seperti ini, apakah kita akan 
memberitakannya kepada orang lain? Mungkin kita ragu 
untuk menyampaikannya kepada orang lain karena khawatir 
mereka yang akan mendapatkan keuntungan, sementara 
kita akan kehilangan hadiah itu. Jika perintah itu berasal dari 
seseorang yang berkedudukan sangat tinggi dan berkuasa, 
apakah kita berani untuk tidak memberitakannya kepada 
orang lain?
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Pada hari ini, Allah memberikan perintah kepada kita untuk 
menyampaikan kabar gembira, yaitu Injil keselamatan. Kita 
harus menyebarkan berita baik ini kepada setiap orang agar 
mereka dapat diselamatkan, sama seperti kita yang telah 
diselamatkan oleh Allah.

Tetapi, mengabarkan kabar baik ini tidak selalu mudah. 
Terkadang, kita menerima penolakan atau bahkan hinaan. 
Hal-hal ini mungkin membuat kita mundur dan putus asa di 
dalam melaksanakan perintah Allah tersebut.

Dalam Kisah Para Rasul 17:1-4, ketika berada di Tesalonika, 
Rasul Paulus masuk ke rumah ibadat orang Yahudi. 
Ia mengabarkan Injil selama tiga hari Sabat berturut-
turut, bukan hanya dalam satu hari Sabat. Dengan giat, 
Rasul Paulus membicarakan bagian-bagian dari Kitab 
Suci serta menerangkan Yesus sebagai Mesias. Di ayat 
keempat, barulah dituliskan ada beberapa orang yang 
menggabungkan diri dengan Paulus dan Silas.

Jika Rasul Paulus hanya mengabarkannya sekali saja, 
mungkin orang-orang tersebut tidak menggabungkan diri 
dengan Paulus dan Silas. Atau, mungkin jumlah orang yang 
percaya tidak akan sebesar seperti yang dituliskan di dalam 
perikop tersebut.

Dari peristiwa ini, kita belajar bahwa penginjilan tidak bisa 
hanya dilakukan sekali, tetapi berulang kali. Meskipun ditolak, 
diabaikan, atau dihina saat mengabarkan Injil, kita tidak boleh 
mundur dan menyerah. Kita harus giat mengabarkan kabar 
baik kepada orang-orang di sekeliling kita dengan memohon 
penyertaan dan pimpinan Tuhan. Kita menyerahkan hasil dari 
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usaha itu kepada Tuhan, seperti yang tertulis dalam 1 Korintus 
3:6, “Aku menanam, Apolos menyiram, tetapi Allah yang 
memberi pertumbuhan.”

Janganlah berhenti melakukan penginjilan. Jika di 
tengah perjalanan kita menemukan rintangan, janganlah 
langsung menyerah dan berputus asa, melainkan tetaplah 
bersemangat. Kita lakukan bagian kita dengan giat dan 
menyerahkan sisanya kepada Tuhan. Tuhan menyertai kita 
semua.

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs
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IRI HATI

“Tetapi orang-orang Yahudi menjadi iri hati dan dengan 

dibantu oleh beberapa penjahat dari antara petualang-

petualang di pasar, mereka mengadakan keributan

dan mengacau kota itu. Mereka menyerbu rumah Yason 

dengan maksud untuk menghadapkan Paulus dan Silas 

kepada sidang rakyat” - Kisah Para Rasul 17:5

Seorang anak diberikan sepatu baru oleh orang tuanya. 
Sang adik yang tidak mendapatkan sepatu baru, 
melihat sepatu baru tersebut dari dekat dan langsung 

meminta sepatu baru juga kepada orang tuanya. Padahal 
kakaknya mendapatkan sepatu baru karena sepatu lamanya 
sudah rusak, sedangkan sepatu sang adik masih baik-baik 
saja. Bahkan seorang anak dapat memiliki rasa iri hati ketika 
melihat saudara kandungnya mendapatkan sesuatu yang 
baru, sedangkan dirinya tidak mendapatkan hal yang sama. 
Jika dibiarkan, maka sifat iri hati ini dapat semakin bertumbuh 
dan dapat berdampak buruk terhadap emosi anak tersebut 
ketika ia sudah dewasa. 
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Ketika Paulus dan Silas tiba di Tesalonika, mereka 
mengabarkan tentang Mesias, yaitu Yesus, kepada orang 
di sana. Sejumlah orang pun menjadi percaya. Tetapi orang 
Yahudi menjadi iri hati dan hendak mengadakan keributan 
serta membuat kekacauan di kota Tesalonika. Bahkan 
mereka meminta bantuan kepada para penjahat dari para 
petualang di pasar untuk mengadakan kekacauan tersebut. 
Sungguh, orang-orang yang hatinya dipenuhi iri hati tidak 
dapat lagi berpikir dengan jernih. 

Demikianlah Kitab Amsal mengatakan, “Hati yang tenang 
menyegarkan tubuh, tetapi iri hati membusukkan tulang.” 
Tidak ada hal baik yang terjadi dengan adanya iri hati. Rasul 
Yakobus juga pernah menekankan, “Jika kamu menaruh 
perasaan iri hati dan kamu mementingkan diri sendiri, 
janganlah kamu memegahkan diri dan janganlah berdusta 
melawan kebenaran! Itu bukanlah hikmat yang datang dari 
atas, tetapi dari dunia, dari nafsu manusia, dari setan-setan. 
Sebab di mana ada iri hati dan mementingkan diri sendiri di 
situ ada kekacauan dan segala macam perbuatan jahat.”

Oleh karena itu, berhati-hatilah dengan perasaan iri yang 
dapat timbul di dalam hati kita. Hanya kekacauan dan segala 
macam perbuatan jahat yang akan muncul dengan iri hati. 
Karena itu, ketika iri hati mulai mengancam, segera dinginkan 
kepala kita. Tenangkan hati dengan berdoa. Kiranya rasa iri 
itu bisa lenyap dan pikiran kita tidak dipenuhi oleh hal-hal 
negatif yang bisa membahayakan diri kita sendiri. Kiranya 
kuasa Roh Kudus membantu kita. Haleluya!

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs
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KERELAAN HATI 
UNTUK MENYELIDIKI

“Orang-orang Yahudi di kota itu lebih baik hatinya

dari pada orang-orang Yahudi di Tesalonika,

karena mereka menerima firman itu dengan

segala kerelaan hati dan setiap hari mereka

menyelidiki Kitab Suci untuk mengetahui, apakah 

semuanya itu benar demikian” - Kisah Para Rasul 17:11

Di kota besar, terutama di tengah-tengah masyarakat 
yang begitu sibuk, dingin, dan egois; kerelaan hati 
untuk menerima nasihat atau masukan bagaikan 

sebuah barang langka. Demikian istilah yang sering 
digunakan, “Sudah salah, ngotot pula!” Sebuah istilah yang 
dipakai untuk merujuk suatu kondisi saat seseorang sedang 
diberitahukan hal yang benar atau hal yang seharusnya 
diperbuat, tetapi orang tersebut malah tetap bersikeras pada 
pendiriannya yang salah.
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Namun, dalam kitab bacaan hari ini, dikatakan bahwa 
dibandingkan dengan orang-orang Tesalonika, orang-orang 
di Berea mau menerima firman Tuhan dengan kerelaan hati, 
sambil menyelidiki untuk mengetahui kebenaran dari firman 
yang disampaikan.

“Kerelaan hati” dalam bahasa Yunani secara harfiah berarti 
bersikap terbuka, tidak langsung menghakimi. Sikap 
demikian tentunya membutuhkan kerendahan hati dan 
kedewasaan rohani di dalam menerima nasihat-nasihat 
firman Tuhan–terutama saat perkataan tersebut menegur 
perbuatan yang tidak dikenan oleh Tuhan. 

Ada orang yang suka dan bersyukur saat mendengarkan 
kebenaran firman Tuhan. Walau mungkin ia tertegur oleh 
firman itu, namun dengan rendah hati ia mau menerimanya. 
Ia mulai menyelidiki kebenaran firman Tuhan dan dengan 
segala kerendahan hati, ia mau bertumbuh. Namun ada juga 
orang yang sangat marah ketika tertegur oleh firman Tuhan. 
Mereka tidak mau lagi datang ke gereja. Orang-orang seperti 
demikian tidak mau bertumbuh dalam kasih Tuhan dan 
kebenaran-Nya.

Hari ini, apakah kita mau belajar untuk menjadi dewasa, 
terbuka, dan menerima pengajaran firman Tuhan yang sejati? 
Apakah kita memiliki kerelaan hati untuk terus-menerus 
diperbarui oleh kebenaran firman Tuhan? Atau apakah kita 
malah menjadi orang yang picik, dan tertutup hatinya jika 
menyangkut kebenaran dan keselamatan?

Selain kerelaan hati, orang-orang Berea juga mau 
menyelidiki dengan tujuan untuk mengetahui apakah benar 
demikian, saat mereka menerima firman Tuhan. Perbuatan 



40  

“menyelidiki” secara harfiah dalam bahasa asli merujuk pada 
perbuatan seseorang untuk mempelajari secara saksama 
dan teliti terhadap suatu hal yang masih belum dapat ia 
pahami. Dengan kata lain, orang-orang Berea tidak serta-
merta langsung menerima “mentah-mentah” perkataan 
yang disampaikan, melainkan mereka menelaah dan 
mencocokkan kembali apakah sesuai atau tidak, dengan cara 
mempelajarinya dalam ketelitian. 

Sikap yang demikian sesungguhnya akan sangat membantu 
kita di dalam memperkuat iman kepercayaan; sehingga 
tidak akan mudah untuk diombang-ambingkan dengan 
berbagai macam pengajaran dunia. Sikap yang demikian 
juga akan meneguhkan iman kita terhadap hasutan-hasutan 
yang menyimpangkan kebenaran firman Tuhan untuk 
meninggalkan kebenaran-Nya dan gereja-Nya.

Dalam kerelaan hati, kiranya kita dapat turut meneladani 
orang-orang Berea yang memiliki kerelaan hati–mau 
bertumbuh dan bersikap rendah hati–di dalam menyelidiki 
setiap pengajaran yang disampaikan. Dengan demikian, kita 
pun dapat membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah, serta tidak akan tersesat ataupun menjadi penyesat 
dalam hal pengajaran firman Tuhan. Kiranya karunia Roh 
Kudus senantiasa menyertai dan membimbing kita semua. 
Amin.

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://www.freebible.ai/img/7608ecbc05f7b2b17d5f7d02836e439c.jpg?07]
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SUKACITA DALAM 
PELAYANAN

“Banyak di antara mereka yang menjadi percaya;

juga tidak sedikit di antara perempuan-perempuan 

terkemuka dan laki-laki Yunani” - Kisah Para Rasul 17:12

“Teng..Teng..” Waktu telah menunjukkan kebaktian anak-
anak segera dimulai. Anak-anak pun begitu antusias 
memasuki ruangan kelas. Mereka saling menyapa dan 
bercanda dengan teman-temannya. “Lihat, ada anak 
yang baru pertama kali datang!” Anak-anak lain pun 
menyambutnya dengan hangat membuat anak yang baru ini 
tidak kelihatan gugup ataupun sungkan dalam lingkungan 
barunya. Dengan cepat ia dapat berbaur dan berinteraksi 
dengan teman-teman barunya. Semua anak memuji dengan 
girang, mendengarkan firman Tuhan dengan penuh rasa 
ingin tahu, dan bergembira bersama saat mengerjakan 
aktivitas di jam belajar bersama. Puji Tuhan, anak baru ini 
kembali datang di minggu depannya.

13
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Melihat rasa sukacita dari anak-anak ini ketika datang ke 
rumah Tuhan, merupakan suatu kebahagiaan bagi guru-
guru yang mengajar. Hal seperti inilah  yang menjadi sumber 
sukacita dan motivasi bagi guru-guru agama untuk selalu 
bersemangat seperti anak-anak ini, baik dalam mengajar 
maupun dalam beribadah.

Sukacita seperti inilah yang dirasakan oleh Rasul Paulus, 
ketika ia mengabarkan Injil di Berea dan melihat bahwa 
orang-orang di Berea ini menerima firman dengan segala 
kerelaan hati dan setiap hari bergiat menyelidiki Kitab Suci. 
Dan yang membuat Paulus lebih bersukacita lagi adalah 
ketika banyak di antara mereka yang menjadi percaya.

Dari bacaan ini, kita dapat belajar bahwa segala jerih payah 
pemberitaan Injil dan pelayanan yang kita lakukan, tidaklah 
sia-sia. Walaupun ada hambatan dan rintangan, namun 
Tuhan pasti akan selalu menyertai kita dalam melakukan 
pelayanan. Damai sejahtera dan sukacita akan kita rasakan 
ketika kita mau memberikan yang terbaik dalam pelayanan 
kita. Sungguh, sukacita ini tidak dapat terlukiskan dengan 
kata-kata. Terlebih ketika kita melihat jiwa-jiwa yang kita 
ajak ke gereja dapat menjadi percaya dan dibaptis, melihat 
semangat mereka untuk semakin mengenal Tuhan, tentunya 
hal ini akan memberikan kekuatan tersendiri bagi kita. 

Karena itu, jangan pernah kehilangan semangat dalam 
melayani dan mengabarkan Injil. Kadang kita merasa 
pelayanan kita tidak membuahkan hasil. Tetapi seperti 
firman Tuhan mengatakan, ”Taburkanlah benihmu pagi-pagi 
hari, dan janganlah memberi istirahat kepada tanganmu 
pada petang hari, karena engkau tidak mengetahui apakah 
ini atau itu yang akan berhasil, atau kedua-duanya sama 



43

baik.” Tugas kita adalah memberitakan Injil. Entah orang ini 
dapat menjadi percaya atau tidak, semuanya kita serahkan 
kepada kehendak Tuhan. Seperti Paulus mengatakan, “Aku 
menanam, Apolos menyiram, tetapi Allah yang memberi 
pertumbuhan.”

Jadi, marilah kita terus bersemangat dalam menjalankan 
pelayanan kita, dan jangan pernah putus harapan dalam 
menjalankan amanat agung yang diberikan oleh-Nya. Tuhan 
Yesus menyertai kita semua. Haleluya!

 

Sumber gambar 

[gerejayesussejati]
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KOTA YANG 
MENYEDIHKAN

“Sementara Paulus menantikan mereka di Atena, sangat 

sedih hatinya karena ia melihat, bahwa kota itu penuh 

dengan patung-patung berhala” - Kisah Para Rasul 17:16

Sebuah kota yang indah dan memiliki fasilitas yang 
lengkap bagi para penghuninya akan menjadi 
sebuah tempat yang menyenangkan untuk dihuni. 

Sebagian orang lebih menyukai kota yang tenang dengan 
penduduknya yang hangat, sehingga mereka dapat bertegur 
sapa dan menghabiskan waktu berbincang-bincang dengan 
sahabat-sahabatnya. Sebagian lagi lebih suka tinggal di kota 
yang maju untuk mengadu nasib atau sekadar mengenyam 
pendidikan yang lebih baik. 

Setelah mengabarkan Injil di Berea, Paulus melanjutkan 
perjalanannya ke Atena. Atena merupakan sebuah kota yang 
sangat maju dalam perkembangan peradaban pada masanya. 
Banyak orang datang ke sana untuk mempelajari banyak hal. 
Namun ketika Paulus berada di sana, hatinya sangat sedih.

14
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Apa yang membuat hati Paulus begitu sedih? Alkitab 
mencatatkan kesedihan Paulus dikarenakan kota itu penuh 
dengan patung-patung berhala. Sebuah kota yang begitu 
maju, tetapi penduduknya belum mengenal Allah yang 
sejati. Memahami begitu banyak hal tetapi tidak memahami 
bagaimana agar dirinya dapat diselamatkan. Karena itulah 
Paulus memperkenalkan kepada mereka mengenai Yesus 
dan anugerah keselamatan-Nya. 

Hari ini, apakah kita juga memiliki hati seperti Paulus yang 
merasa sedih ketika melihat orang-orang yang belum 
mengenal Kristus? Entah kita tinggal di kota kecil yang 
sederhana ataupun kota besar yang begitu maju, janganlah 
kita merasa puas dengan diri kita sendiri yang telah mengenal 
Allah yang benar. Mari kita perluas pandangan kita dan 
memperhatikan orang-orang di sekitar kita yang belum 
mengenal Tuhan. Bukalah mata kita! Keluarga di rumah kita. 
Teman-teman sepermainan kita. Rekan-rekan di tempat kita 
bekerja. Tetangga-tetangga kita. Kerabat keluarga kita. Masih 
banyak sekali jiwa yang memerlukan pertolongan kita untuk 
dibimbing kepada Allah yang sejati. 

Marilah kita meneladani sikap Paulus, yang selalu rindu 
untuk mengabarkan Injil di mana pun ia berada. Mari kita 
bawa sebanyak-banyaknya orang kepada Yesus agar mereka 
percaya dan menerima anugerah keselamatan-Nya. Doakan 
terus pekerjaan penginjilan ini, sehingga semakin banyak jiwa 
yang diselamatkan dan tubuh Kristus dapat terbangun di 
segala tempat. Haleluya!

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://id.pinterest.com/pin/278660295681912965/]
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HATI YANG MENERIMA

“Ketika mereka mendengar tentang

kebangkitan orang mati, maka ada yang mengejek,

dan yang lain berkata: ‘Lain kali saja kami mendengar 

engkau berbicara tentang hal itu’” - Kisah Para Rasul 17:32

Bagi orang-orang yang belum mengenal Tuhan Yesus, 
terkadang nasihat dan ajaran firman Tuhan itu sulit 
untuk dimengerti atau diterima. Misalnya saja, perintah 

untuk mengasihi musuh kita dan berdoa bagi mereka; 
ataupun perintah untuk mengampuni orang yang bersalah 
kepada kita bahkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali. 
Sungguh di luar kebiasaan orang-orang pada umumnya. 

Demikianlah ketika Paulus berbicara kepada orang-orang di 
Atena dan memberitakan tentang Allah yang tidak dikenal. 
Setelah memperkenalkan Tuhan Yesus yang telah mati dan 
bangkit, dan bahwa orang-orang yang percaya kepada-Nya 
akan dibangkitkan dari kematian, maka ada yang mengejek 
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dan yang lain tidak ingin lagi mendengarkan lebih lanjut 
perkataan Paulus. Namun ada pula yang menjadi percaya.

Kehidupan setelah kematian memang merupakan sebuah 
misteri bagi orang-orang yang tidak mengenal Tuhan. Tetapi 
bagi kita, orang-orang yang percaya Yesus, kita mengetahui 
dengan jelas bahwa ada kehidupan setelah kematian. Penulis 
Ibrani di dalam suratnya pernah menjelaskan lebih lanjut 
tentang pengajaran tersebut, “Dan sama seperti manusia 
ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah 
itu dihakimi.” Orang benar akan menerima kebahagiaan 
kekal dalam Kerajaan Surga, sedangkan orang jahat akan 
menerima siksaan kekal dalam neraka.

Dan Tuhan Yesus sendiri pun pernah berkata, “Akulah 
kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, 
ia akan hidup walaupun ia sudah mati.” Karena itulah kita 
percaya kepada Yesus, dengan harapan bahwa setelah kita 
mati, kita akan dibangkitkan dan menerima kehidupan kekal. 

Bukankah sangat disayangkan orang-orang Atena ini? Walau 
telah mendengar kabar baik yang bisa menyelamatkan 
mereka, mereka justru mengeraskan hati dan tidak mau 
percaya. Oleh karena itu, ketika firman Tuhan diberitakan, 
penting bagi kita untuk merendahkan hati kita. Penulis Injil 
Matius mengingatkan kita, “Yang ditaburkan di tanah yang 
baik ialah orang yang mendengar firman itu dan mengerti, 
dan karena itu ia berbuah, ada yang seratus kali lipat, ada 
yang enam puluh kali lipat, ada yang tiga puluh kali lipat” 
(Mat. 13:23).

Sikap hati dalam menerima firman sangatlah penting. 
Karena itu, biarlah kita boleh memiliki hati yang mau diajar. 
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Hanya dengan demikianlah maka benih firman Tuhan yang 
ditaburkan, akan dapat tertanam di hati kita, bertumbuh 
dengan subur, dan menghasilkan buah yang berlimpah. 
Haleluya!

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/f/f6/Acts_of_the_Apostles_Chapter_17-

9_%28Bible_Illustrations_by_Sweet_Media%29.jpg]
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SELAMATKAN SEISI 
KELUARGAMU

“Tetapi Krispus, kepala rumah ibadat itu, menjadi percaya 

kepada Tuhan bersama-sama dengan seisi rumahnya,

dan banyak dari orang-orang Korintus, yang 

mendengarkan pemberitaan Paulus, menjadi percaya 

dan memberi diri mereka dibaptis” - Kisah Para Rasul 18:8

Ketika kita mendengar ada anggota keluarga atau 
teman terdekat kita dalam keadaan kritis, apa yang 
akan kita lakukan? Tentunya kita akan berusaha 

sebisa mungkin untuk menolong mereka. Jika mereka sakit, 
kita pun akan mencarikan pengobatan yang terbaik. Jika 
pengobatannya begitu mahal, kita pun tidak akan sungkan-
sungkan menggalang dana demi kesembuhan mereka. 
Kita tidak akan menunda-nunda dan sebaliknya sesegera 
mungkin menolong mereka. Semua ini kita lakukan karena 
kita mengasihi mereka dan tidak ingin kehilangan mereka. 
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Di dalam bacaan hari ini, kita melihat seorang tokoh bernama 
Krispus. Ketika Krispus mendengarkan firman Tuhan yang 
disampaikan oleh Paulus, ia pun percaya kepada Tuhan. 
Tetapi bukan hanya dirinya, melainkan juga seisi keluarganya. 
Demikianlah Krispus memahami betapa pentingnya 
keselamatan bagi dirinya dan juga bagi keluarganya. Hanya 
dengan percaya Yesus dan dibaptis, barulah seseorang 
dapat diselamatkan. Dan ia tidak mau hanya dirinya sendiri 
yang diselamatkan, tetapi ia ingin agar seisi keluarganya juga 
diselamatkan. 

Terkadang ketika kita telah percaya Yesus, kita dapat merasa 
puas bahwa diri kita telah diselamatkan. Tetapi bagaimana 
dengan anggota keluarga kita yang lain? Bagaimana dengan 
teman-teman terdekat kita? 

Sesungguhnya keselamatan jiwa adalah tidak ternilai. 
Tuhan Yesus pernah menegaskan, “Apa gunanya seorang 
memperoleh seluruh dunia tetapi kehilangan nyawanya? Dan 
apakah yang dapat diberikannya sebagai ganti nyawanya?” 
Tidak ada apa pun juga di dunia ini yang lebih berharga 
daripada anugerah keselamatan. 

Dengan memperoleh anugerah keselamatan, maka setelah 
kita meninggalkan dunia ini, kita akan dapat masuk ke dalam 
kebahagiaan kekal dalam Kerajaan Surga. Sebaliknya, jika 
kita belum memperoleh anugerah keselamatan, maka 
setelah kematian, kita akan mengalami hukuman kekal dalam 
neraka. Tentunya kita tidak mau orang-orang terdekat kita 
mengalami hukuman kekal ini. 

Oleh karena itu, marilah kita ajak seisi keluarga kita untuk 
percaya kepada Yesus dan dibaptis. Jangan menunda-nunda, 
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karena kita tidak tahu apa yang akan terjadi di hari esok! 
Jangan tunggu sampai mereka beranjak dewasa, barulah kita 
bawa ke gereja. Justru, selagi masih ada kesempatan, marilah 
kita bawa orang-orang yang kita sayangi ini datang kepada 
Tuhan. Biarlah mereka juga ikut mengecap kebaikan Tuhan 
dan anugerah keselamatan-Nya. Haleluya! 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://images.subsplash.com/image.jpg?id=bfdeeb33-b025-41a5-ba5e-b47f042a494e&

w=960&h=540&crop=0,10,417,235&fix_crop=true]
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KOBARAN API

“Ia telah menerima pengajaran dalam Jalan Tuhan. 

Dengan bersemangat ia berbicara dan dengan teliti

ia mengajar tentang Yesus, tetapi ia hanya mengetahui 

baptisan Yohanes” - Kisah Para Rasul 18:25

Karena sifatnya yang membara, menyala, dan tak kenal 
lelah, api sering kali dipakai sebagai simbol semangat 
yang kuat dan berkobar-kobar dalam diri seseorang. 

Dengan kobaran semangat seperti api yang membara 
dalam dirinya, seseorang dapat bekerja melampaui batas 
dan dengan begitu rupa mempertahankan tekadnya. 
Demikianlah kita memerlukan semangat yang berkobar-
kobar ini untuk bisa mencapai tujuan-tujuan kita. Dengan 
semangat inilah maka kita akan dapat terus maju meskipun 
menemukan kesulitan dan tantangan.

Dalam bacaan hari ini, dikisahkan mengenai seorang tokoh 
yang bernama Apolos. Dicatatkan bahwa dia berasal dari 
Aleksandria dan dia adalah seorang yang fasih berbicara 
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dan sangat mahir dalam soal-soal Kitab Suci. Tetapi ada hal 
yang sangat menarik dicatatkan mengenai Apolos, yaitu 
walaupun masih ada hal yang belum dipahami olehnya, dia 
dengan begitu bersemangat berbicara dan dengan teliti 
mengajar tentang Yesus. Bahkan, dengan begitu beraninya, 
dia mengajar di rumah ibadat. Setelah Priskila dan Akwila 
menjelaskan kepadanya lebih banyak lagi mengenai 
kebenaran, maka oleh kasih karunia Allah, Apolos dapat 
menjadi orang yang sangat berguna bagi orang-orang 
percaya. Sungguh sebuah semangat yang luar biasa, bukan?

Hari ini, bagaimanakah semangat kita dalam melayani Tuhan 
dan mengabarkan Injil-Nya? Masing-masing dari diri kita 
tentunya mempunyai kelebihannya masing-masing. Ada 
yang supel dan mudah untuk mengajak orang lain berbicara. 
Ada yang ketika bercerita bisa begitu hidup. Ada yang 
mempunyai banyak pengikut di sosial media. Ada yang fasih 
berbicara seperti Apolos. Dan masih banyak kelebihan lain 
yang kita masing-masing miliki. 

Maukah kita dengan bersemangat menggunakan semua 
kelebihan ini untuk Tuhan? Jangan sampai kita hanya 
menggunakan kelebihan-kelebihan kita ini hanya untuk 
kepentingan diri kita sendiri. Tetapi, kiranya kita bisa 
menggunakannya menjadi saluran berkat bagi orang lain. 

Biarlah kita mau meneladani Apolos, yang dengan 
penuh semangat bekerja untuk Tuhan dan mengabarkan 
kebenaran-Nya. Kita juga mau melayani Tuhan dengan 
kobaran api yang tidak pernah padam. Dengan demikian, 
kita akan dapat dengan setia terus melayani-Nya. Walaupun 
di tengah perjalanan dapat muncul tantangan serta berbagai 
permasalahan, semua itu tidak akan dapat membuat kita 
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berhenti. Kiranya Tuhan memakai kita semua seperti Apolos, 
menjadi orang-orang yang sangat berguna bagi orang-orang 
percaya. Haleluya!

 

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://idn.freepik.com/foto-gratis/komposisi-obor-menyala-close-up_14959513.htm]



55

MENGAJAR
DENGAN BERANI

“Selama tiga bulan Paulus mengunjungi

rumah ibadat di situ dan mengajar dengan berani.

Oleh pemberitaannya ia berusaha meyakinkan

mereka tentang Kerajaan Allah” - Kisah Para Rasul 19:8

Pada perjalanan penginjilannya yang ketiga, Rasul 
Paulus menjelajahi daerah-daerah pedalaman dan tiba 
di Efesus. Di sana Rasul Paulus mendapati beberapa 

murid yang belum menerima Roh Kudus, walaupun mereka 
telah percaya, dan telah dibaptis dengan baptisan Yohanes, 
yaitu baptisan bagi orang yang telah bertobat. Karena itu 
Paulus menjelaskan bahwa mereka harus percaya kepada 
Dia yang datang kemudian, yaitu Yesus. Ketika mereka 
mendengar hal tersebut, mereka kemudian memberi 
diri dibaptis dalam nama Tuhan Yesus. Dan ketika Paulus 
menumpangkan tangan, mereka pun mendapatkan Roh 
Kudus, dan mulailah mereka berkata-kata dalam bahasa roh 
dan bernubuat. Jumlahnya kira-kira dua belas orang. 
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Kemudian selama tiga bulan berikutnya, Paulus mengunjungi 
rumah ibadat dan mengajar tentang Kerajaan Allah dengan 
berani. Roh Kudus memimpin dengan sangat luar biasa, 
sehingga lebih banyak lagi orang yang percaya kepada Tuhan 
Yesus.

Menjadi pengajar bukanlah hal mudah. Berdiri di muka 
banyak orang saja sudah membuat takut, apalagi mengajar 
mereka. Selain perlu mempersiapkan mental, penguasaan 
materi juga sangat penting. John C. Dana, seorang 
pustakawan Amerika Serikat mengatakan, “Siapa berani 
mengajar, jangan berhenti untuk belajar.” Demikianlah 
seorang guru perlu persiapan dan pengetahuan yang 
memadai untuk bisa mengajar dengan baik. Mereka perlu 
terus-menerus belajar dan menambah pengetahuan 
mereka. Maka dengan pesatnya kemajuan di berbagai aspek 
kehidupan, seorang pengajar akan bisa mempertahankan 
kompetensinya.

Mengajar pendidikan agama di gereja pun tidak jauh 
berbeda dengan mengajar murid-murid di sekolah. Banyak 
rekan guru pendidikan agama menceritakan bahwa ketika 
pertama kali mengajar, mereka sangat gugup dan takut. 
Tetapi seiring bertambahnya jam terbang, mereka pun 
semakin berpengalaman dalam mengajarkan firman Tuhan 
dan menggembalakan dengan tulus hati. Dengan pimpinan 
Roh Kudus, mereka pun dapat menyampaikan firman Tuhan 
dengan penuh keberanian, menjadi orang yang penuh kasih, 
serta menjadi teladan dalam iman dan perbuatan bagi anak-
anak didiknya. 

Seperti amanat Tuhan Yesus kepada murid-murid-Nya 
sebelum Ia naik ke surga, “Pergilah ke seluruh dunia, 
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beritakanlah Injil kepada segala makhluk“, pesan ini juga 
disampaikan kepada kita, agar kita pun dengan berani 
menyampaikan berita Injil keselamatan ini. Hari ini kita 
memiliki tugas mulia untuk menunaikan pesan Yesus. 
Dengan bersandarkan Roh Kudus, kita akan dapat 
melakukannya. Roh Kudus akan membantu kita menjadi 
pengajar dan pemberita firman yang berani. Haleluya!

 

 

 

Gambar diunduh tanggal 17-Desember-2025 dari situs

[https://www.pinterest.com/pin/853009985666788296/]
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KUASA NAMA YESUS

“Juga beberapa tukang jampi Yahudi, yang berjalan keliling 

di negeri itu, mencoba menyebut nama Tuhan Yesus

atas  mereka yang kerasukan roh jahat dengan berseru, 

katanya: ‘Aku menyumpahi kamu demi nama Yesus

yang diberitakan oleh Paulus’” - Kisah Para Rasul 19:13

Selama dua tahun di Efesus, kuasa Allah menyertai 
pelayanan penginjilan Rasul Paulus sehingga semua 
penduduk Asia dapat mendengar firman Tuhan. 

Melalui Paulus, Allah mengadakan mukjizat yang luar biasa. 
Ada beberapa tukang jampi Yahudi yang disebut anak-
anak Skewa. Meskipun mereka anak-anak imam kepala, 
pekerjaan mereka adalah berjalan berkeliling sebagai tukang 
jampi. Ketika mereka mendengar tentang mukjizat yang 
dilakukan Paulus, mereka pun takjub karena kuasa yang 
dilakukan dalam nama Yesus. Maka, mereka meniru Paulus 
dan mengatakan, “Aku menyumpahi kamu demi nama Yesus 
yang diberitakan oleh Paulus.” Namun ternyata, mereka tidak 
dapat mengusir roh jahat tersebut, malahan mereka dicelakai 
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oleh roh jahat itu. Melalui peristiwa tersebut, banyak orang 
menjadi percaya dan bertobat. Dengan demikianlah firman 
Tuhan makin tersiar dan makin berkuasa.

Ketika Paulus menggunakan nama Yesus, kuasa Allah 
bekerja. Namun kenapa tidak demikian dengan anak-anak 
Skewa? 

Nama Yesus adalah nama yang berkuasa, nama di atas 
segala nama. Dalam nama Yesus, bertekuk lutut segala yang 
ada di langit, yang ada di atas bumi, dan yang ada di bawah 
bumi. Dan kuasa dalam nama Yesus hanya akan terjadi bila 
dikatakan dengan penuh iman oleh mereka yang percaya 
kepada Yesus. Jadi tidak sembarang orang menyebutkan 
nama Yesus dan akan terjadi kuasa. Seperti anak-anak Skewa 
sekadar meniru menyebutkan saja, bahkan mengatakan, “...
demi nama Yesus yang diberitakan oleh Paulus”, seakan-akan 
hal itu akan menyebabkan kekuatan magis.

Bagaimana dengan kita, ketika menyebut nama Yesus? 
Apakah kita mengucapkannya dalam kebenaran dan dengan 
iman? Ketika berdoa, kita akan menyebut dalam nama Tuhan 
Yesus berdoa. Ketika ibadah, kita juga akan menyebut dalam 
nama Tuhan Yesus memulai ibadah. Tetapi apakah kita 
melakukannya dengan hati yang percaya dan penuh iman? 
Atau itu hanya sekadar hiasan bibir saja, supaya dilihat orang 
bahwa kita adalah pengikut Yesus? 

Nama Yesus haruslah dihormati dan dimuliakan. Hanya 
dengan iman, kuasa Allah akan bekerja dalam nama Tuhan 
Yesus. Karena itu, ketika menyebutkan nama Yesus, mari kita 
lakukan dengan hati yang percaya dan dengan iman. Maka 
kuasa Allah pun akan terjadi. Haleluya!
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PENDALAMAN ALKITAB
Matius

-	 Membahas Kitab Matius.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 295 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Markus

-	 Membahas Kitab Markus.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 311 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Lukas

-	 Membahas Kitab Lukas.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 306 halaman

P R O D U K  L I T E R A T U R



PENDALAMAN ALKITAB
Kisah Para Rasul

-  Membahas Kitab
   Kisah Para Rasul.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 425 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Roma

-  Membahas Kitab Roma.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 183 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Yohanes

-	 Membahas Kitab Yohanes.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 376 halaman




